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b Ta t te (dengan titik di bawah)
3 Za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain . koma terbalik di atas
i Gain ge
) Fa’ ef
3 Qaf qi
S Kaf ka
J Lam ‘el
a Mim ‘em
) Nan ‘en
9 Waw w
3 Ha’ ha
. Hamzah apostrof
& Ya ye
Konsonan Rangkap K ar ena Syaddahditulis rangkap
Badatia ditulis Muta’addidah
b ditulis ‘iddah
Ta’'marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
daSa ditulis Hkmah
PERTN ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalng sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat d@ga@ya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya



2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah,
maka ditulish

sl g¥1dal S ditulis Karamah al-auliy?’

3. Bila ta’'marhitah hidup atau dengan harakathédt, kasrah dadammah

ditulis tatau h

shdliBls ) ditulis Zakah al-fifri

D. Vokal Pendek

_ fathah ditulis a
) kasrah ditulis i
. dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif lals ditulis a : jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (s ditulis a :tansi
3 [ Kasrah + ya’ mati s ditulis 7 : karm
4 | Dammah + wawu mati o=y % ditulis a : furad
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah ya mati ditulis ai
A ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
J8 ditulis gaul




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
Al ditulis a’antum
| ditulis u'iddat
S ol ditulis la’in syakartum

H. KatasandangAlif + Lam
a. bila diikuti hurufQomariyyalditulis dengan menggunakan “I”

Al ditulis Al-Qur’an
ikl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huief)nya.

slawd) ditulis as-Sanr’
Cadsd) ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w298l s 93 ditulis Zawi al-furzd
4 Sl ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonegiatel@apat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'amlishamazhab,
syariat, lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sutizimkbn oleh
penerbit, seperti judul bukal-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tagabelai negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hiAhmad Syukri
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4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan ka#dp, Amisalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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ABSTRAK

Bahwa wakaf di Indonesia merupakan persoalan klasik yang sampai saat
ini belum tuntas dan belum selesai seratus persen, walaupun perangkat peraturan
perundangannya telah cukup banyak dan menjanjikan. Kasus-kasus
menguapnya sgjumlah harta wakaf di berbagai daerah di hampir seluruh
Indonesia khususnya kasus penarikan kembali harta wakaf, membuktikan bahwa
di sana masih banyak masalah yang harus segera dipecahkan. Maka di sini penulis
merasa tertarik untuk mengkaji masalah ini, dengan menggunakan pemikiran Abu
Hanifah, bagaimana hukum penarikan kembali harta wakaf dan dasar hukum yang
digunakannya.

AbuHanifah sendiri mengartikan wakaf sebagai sadagah yang
kedudukannya seperti ‘ariyah, yakni pinjam meminjam. Perbedaan antara
keduanya terletak pada bendanya. Dalam ‘ariyah, bendaada di tangan si peminjam
sebagai pihak yang menggunakan dan mengambil manfaat benda itu. Sedangkan
benda dalam wakaf ada di tangan s pemilik yang tidak menggunakan dan
mengambil manfaat bendaitu. Dengan demikian, benda yang diwakafkan itu tetap
menjadi milik wakif sepenuhnya. Oleh karena itu, wakaf tidak mempunyai
kepastian hukum dalam arti gair lazim kecuali dalam tiga hal, yaitu: wakaf
magjid, apabila hukum wakaf itu diputuskan oleh hakim, dan apabila benda
wakaf itu dihubungkan dengan kematian s wakif yaitu wakaf wasiat.

Metode penelitian yang digunakan disini adalah metode penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan cara mengkai dan
menelaah data yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti: buku-buku,
majalah, makalah-makalah, artikel, dan lain sebagainya yang menyangkut
masalah hukum penarikan kembai harta wakaf, khususnya pemikiran Abu
Hanifah, serta literatur-literatur lain yang dapat membantu penelitian ini sehingga
akan mendapatkan data yang tepat dan jelas untuk menulis karya ilmiah ini.
Dikarenakan penelitian ini merupakan kajian hukum Islam maka pendekatan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ushul al-figh, yaitu
mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk pada al-Qawadid al- istinbat
/al-Qawadid al- usuliyyah dan al-Qawd&d al-fighiyyah Dalam hal ini untuk
mengkaji pendapat Abu Hanifahdan metode istinbat dalam menentukan hukum
penarikan kembali harta wakaf.

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa pendapat Abu Hanifahbisa
digunakan dalam hukum wakaf di Indonesia, karena banyaknya orang-orang yang
ingin mewakafkan hartanya ke jalan Allah, tanpa mereka ragu akan hal-hal yang
akan merugikan mereka. Akan tetapi di sini pendapat AbuHanifah sendiri
dibutuhkan pendukung agar lebih kuat, dengan mengadakanya perjanjian wakaf
dan sertifikasi harta wakaf pada awal perjanjian wakaf.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu intitusi atau pranata sosial Islam yaeggandung nilai
sosial ekonomi adalah lembaga perwakafan. Sebagairkalanjutan dari
ajaran tauhid, yang berarti bahwa segala sesuapwiteak pada kesadaran
akan adanya Allah swt, lembaga perwakafan adalahh ssddu bentuk
perwujudan keadilan sosial dalam Islam.

Dalam surat Al- Taubah ayat 103, Allah s.w.t berirm

2 e e Ay b S

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa penguadaata oleh
sekelompok orang akan melahirkan eksploitasi kettkmpinoritas (si kaya)
terhadap mayoritas (si miskin) yang akan menimbulkasenjangan sosial
dan akan menjadi penyakit masyarakat yang mempuakylaat-akibat negatif
yang beraneka ragam. Harta, tidaklah hanya untukkrdati sendiri,
melainkan harus dinikmati bersama karena di dalartatyang diperoleh itu
ada hak orang lain. Hal ini tidak berarti bahwa ajaslam melarang orang

untuk kaya raya, melainkan ini sebagai suatu patargkepada umat manusia

! Juhaya S. Praj@erwakafan Di IndonesiéBandung: Yayasan Piara, 1995), him. 1.

At-Taubah (9): 103.



bahwa Islam mengajarkan fungsi sosial harta.Untu&htdiciptakan lembaga
zakat, shodaqah, infak, perwakafan, dan Iembagay{af‘n

Praktek perwakafan sebenarnya sudah sering dildkaamdeh orang-
orang Indonesia yang beragama Islam jauh sebelumerkiekaan. Hal ini
wajar karena di Indonesia banyak berdiri kerajaamajman Islam, seperti
Demak, Pasai dan sebagaiflya.

Sekalipun lembaga perwakafan itu merupakan lemlyagg berasal
dari ajaran agama Islam, tetapi seolah-olah sudatupakan kesepakatan di
antara para ahli hukum bahwa lembaga perwakafarbteregerupakan suatu
kebiasaan dalam hukum adat Indonesia, sebab diteyariembaga ini berasal
dari suatu kebiasaan dalam pergaulan kehidupaiMaia tidak jarang orang
membangun masjid,panti asuhan, tanah untuk pemakaatzkan pesantren
untuk kepentingan bersama secara gotong royong.

Sebagaimana tersirat dalam undang-undang negatbiRejmdonesia
No. 41 tahun 1974 tentang wakaf pada Pasal 5; “Wdkerfungsi
mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta bemdkaf untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahnteraam”®

Wakaf itu sendiri merupakan intitusi sosial Islarang tidak memiliki

rujukan yang eksplisit dalam Al-Quran.Ulama berpentidgadowa perintah

s Juhaya S. Praj®@erwakafan Di Indonesjdlm. 1.

“Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Straté@ji Indonesia(Direktorat
Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbinganystakat Islam Departemen Agama R,
2006), him. 2.

*Ibid.

®Undang-Undang Republik Indonesia Perkawinan dan piasi Hukum
Islam(Bandung: Citra Umbara, 2010), Pasal 5, him. 186.



wakaf merupakan bagian dari perintah untuk melakkenir (secara harfiah

berarti kebaikan). Dasarnya firman Allah s.a.w sebbgakut:

70 gl SUad bl | shad
Taqiy al-Din Abi Bakar Ibnu Muhammad al-Husaini Rimasqi
menafsirkan bahwa perintah untuk melakuldmair berarti perintah untuk
melakukan wakafPenafsiran menurut al-Dimasqi tersebut relevan denga
firman Allah s.w.t tentang wasiat.

Pada surat Al-Baqgarah ayat 180, Allah s.w.t berfirman

Il a o e &5 0l s L (ST a3 W Se (S
"ol e U Oyl o Y
Dalam ayat tentang wasiat, katehair diartikan dengan harta
benda.Oleh karena itu, perintah melakuldmair berarti perintah untuk
melakukan ibadah bendawi.Dengan demikian, wakaf sebdamsep ibadah
kebendaan berakar padi&hair. Allah memerintahkan manusia agar
mengerjakanny®Sebagai salah satu dari syariah Islam, wakaf daartik
sebagai penahanan hak milik atas materi benda, yhegujuan
menyedekahkan manfaatnya atau faedahnya, sedamg&aorut pendapat
para ahli fikin, AbuHanifah mengartikan wakaf sebagai menahan materi

benda milik wakif dan menyedekahkan atau mewakafkanfaatnya kepada

"Al-Haijj (22): 77.
8 Jaih MubarokWakaf Produkt{Bandung:Rifka Offset, 2008), him. 7.
°Al-Bagarah (2): 180.

10 Jaih MubarokWakaf Produktjfhim. 8.



siapapun yang diinginkan untuk bertujuan kebajikdenurut AbuHanifah,
wakaf masih tetap tertahan atau masih terhentamgan wakif itu sendiri,
dengan kata lain, wakif masih menjadi pemilik hgaag diwakafkannya.

Imam Malik berpendapat bahwa wakaf adalah menjadikenfaat
suatu harta yang dimiliki (walau pemiliknya dengaara sewa) untuk
diberikan kepada orang yang berhak dengan satujatglia waktu tertentu
sesuai dengan keinginan wakienurut Imam Syafiiyah, wakaf adalah
menahan harta yang bisa memberi manfaat serta kek#dri bendanya
dengan cara memutuskan hak pengelolaan yang dimikh wakif untuk
diserahkan kepada nadzir yang dibolehkan oleh alyai$edangkan Imam
Ahmad lbn Hanbal mengartikan wakaf sebagai menyédi@kamanfaat yang
dihasilkan'*

Dalam perwakafan di Indonesia sekarang ini dapestaiui bahwa
kasus penarikan kembali harta wakaf ini bukan laalgypertama, di daerah
Indramayu ada seorang wakif yang menarik kembatahamng dia wakafkan,
dikarenakan si wakif tahu bahwa tanah yang dia walkeitu terdapat potensi
kandungan minyak mentah yang sangat besar. Lebibnfenal lagi pada
tahun 2010 lalu, yang banyak diketahui oleh orasg mhedia masa maupun
media cetak, kasus mbah priyok, yang mana ahli mgisngin menarik
kembali harta yang sudah diwakafkan oleh si wakifeka diketahui masih
ada orang yang lebih berhak mendapatkan tanahyatiti) ahli warisnya.

Akhir-akhir ini kasus penarikan kembali harta wakafjadi di daerah

llhttp://Andianas.blogspot.com/2012/01/Pandangan-Iln\mmhab-Dan-Para-UIama.
html, akses 06 April 2012.



Cirebon, yaitu ahli warisnya menarik kembali tanamgy sudah diwakafkan
untuk pesantren. Di daerah Yogyakarta sendiri tejadus serupa, organisasi
Muhamadiyah mewakafkan tanah kepada Ull (Universisésr Indonesia)
yang bertujuan untuk madrasah dan sejenisnya g@mang pada intinya
tanah itu diwakafkan guna untuk kepentingan umurandktapi tanah wakaf
tersebut ditarik kembali karena si nadzir bingukgradi manfaatkan untuk
apa*?

Kenyataan yang ada di Indonesia sendiri sekarangauzir sering
kali menyalahgunakan harta wakaf, guna untuk kepgaiinya sendiri. Tanpa
menghiraukan ikrar wakaf, atau amanat wakif padaanya, bahwa benda
yang diwakafkan itu untuk kepentingan atau dimakira sesuai yang
diamanatkan oleh si wakif.

Dari pendapat Abidanifah ada maslahat bagi si wakif yang takut akan
kehilangan benda yang ia wakafkan, dikarenakanddintidak mengemban
amanah si wakif/tidak menggunakan/memanfaatkan bevalaf tersebut
sesuai dengan yang diinginkan si wakif, maka di d&isa dilihat dari
pendapat AbuHanifah yang mana AbWHanifah ini membolehkan menarik
benda yang sudah diwakafkan tersebut. Dengan demiki@endapat Abu
Hanifah ini bisa digunakan untuk dasar penarikan tersebut.

Dari pemaparan di atas pendapat Abanifah yang membolehkan si

wakif menarik kembali harta yang sudah ia wakafkaaka pendapat Abu

Hanifah sangat menarik untuk dikaji dalam hal ini. Pendajlau Hanifah

?Hasil Wawancara dengan Bpk. E. Zaenal Abdidin, S4,, M.PA. Anggota Badan
Wakaf Universitas Islam Indonesia, Tanggal 21 204i2.



tersebut berbeda dengan pendapat-pendapat Imamlgiangmam maliki,
Ibn Hanbal, Asy-Syafii). Harapannya dapat mempeskalan menambah

wawasan bagi penulis khususnya dan masyarakat ugaumn

B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas [gemurumuskan
beberapa masalah yang perlu dikaji, antara lain:
1. Bagaimana pemikiran dastinbat Abu Hanifah tentang hukum penarikan
kembali harta wakaf?

2. Bagaimana relevansinya dengan hukum wakaf di Irelafie

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui pendapat Imam Abianifah tentang hukum
penarikan kembali harta wakaf.

b. Untuk mendiskripsikan metodstinbat hukum yang digunakan oleh
Abu Hanifah dalam menetapkan hukum penarikan kembali harta
wakaf.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah

a. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran yang berkad@ngan
wakaf, khususnya tentang hukum penarikan kembéta eakaf.

b. Menambah khazanah dan wawasan intelektual bagiuganysendiri
dan umat Islam di Indonesia pada umumnya tentangarf@n

kembali harta wakaf.



D. Telaah Pustaka

Literatur atau kajian tentang wakaf ini memang masihgat jarang
sekali ditemukan, apalagi yang membahas secararitecp tentang kajian
diperbolehkannya hukum penarikan kembali harta wakaf oleh si
wakif.Dalam mazhab Syafi'i dan Maliki tidak dikenaldanya penarikan
kembali harta wakaf oleh si wakif. Oleh karena itenuylis akan mendasarkan
analisis kepada AbHanifah. Hal ini karena AbtHanifah yang membolehkan
siwakifuntuk menarik kembali harta yang sudah dikatkan.

Mengingat pentingnya posisi wakaf dalam kehiduparsyauakat,
maka tidak heran banyak karya-karya ilmiah yang gupas
permasalahannya. Akan tetapi, karya tulis yang naéab penarikan kembali
harta wakaf yang dikaitkan dengan Alianifah secara khusus sejauh
pengamatan penulis belum ditemukan. Kalaupun adgairya ilmiah yang
membahas AbwHanifah mengenai konversi harta wakaf studi tentang dalil
dan metodéstinbat

Oleh karena itu, untuk mendalami lagi kajian mdsalaakaf,
khususnya masalah hukum penarikan kembali hartafwakh si wakif. Di
perlukan banyak literatur tentang wakaf, khususnyzulkitab yang
memuatpendapat Abtlanifah, Sehingga penulis mudah untuk mengkaji
masalah ini. Pada umumnya masyarakat Indonesiarisemalyoritas lebih
menganut atau mengikuti mazhab Syafi'i. Yang manahala Syafi'i ini
biasanya menjadi patokan atau sebagai sumber hykmg mereka yakini

dan diterapkan dalam melakukan suatu ibadah. Mépernulis, maka di sini



diperlukan adanya tinjauan kembali terhadap tuliséisan mengenai wakaf
itu sendiri, terlebih lagi masalah hukum penarikembali harta wakaf oleh
siwakif.

Adapun karya ilmiah yang sudah ditulis sebelumngalah tulisan
Juhaya S. Praja dalam bukurBarwakafan di Indonesigang memang dalam
bukunya ini secara lagsung, dan garis besarnya miemsbwakaf secara
terperinci, tentang masalah penarikan kembali vazateaf.™®

Dalam bukunya Syekh Ali Ahmad al-Jarjawidahnya Syari’at Islam
terjemahart’Dalam bukunya Jawad Mughiniyalfikih Lima Mazhab
terjemahart? Kedua buku ini juga membahas sekilas pendapat Admif&h
tentang penarikan kembali harta wakatf.

Dari beberapa literatur yang sudah ada, penyusiumb@&enemukan
literatur yang membahas khususnya tentang hukurarig@n kembali harta
wakaf oleh si wakiMeski ada penelitian yang dilakukan sebelumnya
mengenai wakaf di antaranya skripsi yang disuse dlloh.Zaenal Arifin
“Konversi Harta Wakaf menurut Imam Aldanifah dan Imam Asy-Syafii

(Studi tentang Dalil-dalil dan Metode Istinbatfyang mana di dalam skripsi

¥3juhaya S. Praj@erwakafan Di Indonesidlm. 18.

14 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawilndahnya Syariat Islafdakarta: Gema Insani, 2006),
him. 516.

> Muhamad Jawad MughiniyaRjkih Lima MazhabBuku Ke-2 (Jakarta: Basrie Press,
1994).

®Moh. zZaenal Arifin Konversi Harta Wakaf Menurut Abu Hanifah dan ImarayA
Syafi'i(Studi Tentang Dalil-dalil Dan Metode Istiat), Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga:
Yogyakarta: 200&kripsitidak diterbitkan.



ini hanya membahas tentang konversi harta wakafaja danistinbat oleh
mazhab yang di jadikan rujukan.

Skripsi Mohammad Ali, “Pengalih Fungsian Harta Wakstudi
Komparatif asy-Syafii dan Ahmad Ibn Hambal”,skripsi hanya menjelaskan
tentang pengalih fungsianharta wakaf yang menitdtkan pada studi
komparatif pemikiran Asy-Syafi'i dan Ahmad Ibnu Harhba

Skripsi Muhammad Syaikhu, Studi Dalil dan Metodénksat Imam
Ahmad Ibn Hanbal tentang pemilikan harta wakaf, dii gpenyusun
mengambil pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal sebagaimpanalitiannya,
dia mengulas bagaimana pemikiran Imam Ahmad Ibn bHartentang
pemilikan harta wakaf tersebut dan dasar hukunyapg digunakanny&.

Setelah melihat dari beberapa skripsi tentang wgliaf) sudah ada,
penyusun belum menemukan skripsi tentang pemiléaun Hanifah tentang
penarikan kembali harta wakaf. Kalaupun ada, sknf@sig menggunakan

pemikiran AbuHanifah tentang konversi harta wakaf.

E. Kerangka Teoretik
Wakaf merupakan suatu ibadat yang disyari'atkan te&ah menjadi
lazim (telah berlaku) dengan sebutan lafadh, waiaupdak di tetapkan

(diakui) oleh hakim, dan hilang miliknya si wakif rdgpadanya walaupun

"Mohamad Alj Penghilang Fungsian Harta Wakaf Studi Komparatif-8gafii Dan
Ahmad Ibnu Hambal,Fakultas Syariah dan Hukum UlIN&uKalijaga: Yogyakarta, 2013kripsi
tidak diterbitkan.

B\Muhammad Syaikhu, Studi Dalil dan Metode Istinbatain Ahmad Ibn Hanbal
Tentang Pemilikan Harta Wakaf, Fakultas Syari'aN $unan Kalijaga: Yogyakarta, 2084ripsi
tidak diterbitkan.
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barang itu tetap ada di tangannya. Pendapat adyiSpang disetujui oleh
Malik dan Ahmad, kata Muhamad: baru dipandang shéhinjadi wakaf)
apabila telah keluar dari keranjangnya, yakni diskan kepada seorang
pengurus wakaf itu. Menurut Abidanifah; wakaf itu suatu pemberian yang
benar, tetapi tidak lazim yakni terlepas dari méikwakif, sehingga hakim
memutuskan yaitu mengumumkan sebagai barang wakaf d@itak’likan
dengan mati si wakifseperti ia katakan: Apabila saya meninggal, maka sa
wakafkan rumah ini kepada urusan‘itu.

Amalan wakaf termasuk amalan yang sangat besafgmgiaamenurut
ajaran hukum Islam. Hampir semua amalan akan tes@ifw terhenti ketika
seseorang yang beramal telah meninggal dunia,iggkeamalan seperti
amalan wakaf yang pahalanya akan tetap mengalamaebenda yang di
wakafkan tersebut dimanfaatkan untuk kepentingabaiken®® meskipun
orang yang mewakafkannya sudah meninggal dunia.tigdanacam amalan
yang pahalanya tetap mengalir walaupun seseorang pamamal telah

meninggal dunia. Sebagaimana dalam hadis:

DYl DLl JB ey s B Lo b ) O 5,0 ) o
38 o & Lo Wyl iz ool Bl B Wl s oo
21‘0

®Hasbi Ash-ShiddiegyHukum-Hukum Fikih IslarJakarta: Bulan Bintang, 1952 ), him.
179.

20 Ahmad Rofik,Hukum Islam di Indonesi&’ogyakarta: Gama Media, 2001), him. 124.

ZShahih Muslim Di Terjemahkan Oleh H. A. Razak dan H. Rais ledtbét. Ke-1, jilid 11
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1980), Hadist Ke- 888,281.
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Hadis di atas bermakna bahwa amal orang yang teddihitonterputus
pahalanya, kecuali dalam ketiga perkara ini. Katestaganya itu berasal dari
kasabnya: anaknya, ilmu yang ditinggalkannya datelsgh jariyahnya itu
semuanya berasal dari usahaffya.

Terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentakaf wiaantaranya

hadis yang di riwayatkan Ibn Umar r.a:

ey e ) o A Sl ool s O JBes il oo
ECS{ SN VR NP VPR ST ST OV PR s coe
B w3 iy Lol o czs O JB S4 ¢ftww¢m
Gos) 24 Ble Suaiy &y 8 Vg a Ny ¢ LY W ae 8 Sas
BT oleds o gl ¥ Cidlly Jomr iy & i 35 B
Bk s Sl 01y )) 4 Jgote b palayy Al
Hadis diatas menunjukan bahwa wakaf adalah gamigiah, artinya
meskipun orang yang mewakafkan telah meninggal dunéka pahalanya
akan terus mengalir selama benda yang dia wakadlia@anfaatkan dan
digunakan sesuai dengan ajaran Islam (kepentingsbaikan). Dengan
demikian sebagai bagian dari amjaliyah yang bersifattabarru’ atau

tindakan sukarela yang tidak mengharapkan imbalaik,b Islam

#2sayyid SabigFikih Sunah Jilid 14Bandung: Al-Ma arif, 1996), him.148.

Zlmam Abi Muslim Ibnu al-HajjShahih MuslirtBeirut: Daar al-ihya’al Thirosul Araby,
t.th), lll. 1255.
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mengajarkan agar jika tangan kanan memberikanng&artangan kiri tidak

mengetahuiny&’

Telah dikeluarkan sebuah hadis oleh Ibnu Majah ydikgtip dalam

bukunya Sayyid Sabiq yaitu bahwa Rasulullah saw abeles
U-Lap\.&j)j‘ oJ.'"J Lode 245‘5.,«.5\&3 45\.;.“0-) Muﬂdﬂjl\dﬂi © ol

25&f@y4ﬁ>;l§d\1>)w&djbdﬁ%ﬁ\ﬁx,a)\

Terdapat berbagai definisi wakaf menurut ulama &klh sesuai
dengan pemahaman mereka.Atbanifah mengartikan atau memaknai wakaf
sebagai shadagah yang kedudukannya sepertiyah, yakni pinjam
meminjam. Perbedaan antara wakaf dengafy4h adalah pada bendanya.
Dalam ‘arivah, benda ada di tangan si peminjam sebagai pihak yang
menggunakan dan memanfaatkan benda itu, sedafiggada” dalam wakaf
ada di tangan si pemilik yang tidak menggunakan mi@ngambil manfaat
benda itu.Dengan demikian, benda yang diwakafkanettap menjadi milik
wakif sepenuhnya, hanya manfaatnya saja yang daspa#arf®

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pendapat HBbuifah,

mewakafkan benda itu sama halnya dengan meminjapiadadi intitusi

%Ahmad Rofik, Pembaharuan Hukum Islam di IndonegMogyakarta: Gema Media,
2001), him.124-125.

#sayid Sabig Fikih Sunah Jilid 14 Alih Bahasa Mudzakir As (Bandung: Al-ma’arif,
1996) him.149.

% Juhaya S. Praj@erwakafanhim. 15.



wakaf di sini sama dengan intitusi pinjam meminjdmri¢ah). Perbedaan
wakaf dengan pinjam meminjam terletak pada: bendafxada pada si wakif
sedangkan pinjam meminjam, bendanya ada pada oramg meminjam
(nadzin yaitu orang yang berhak mengambil manfaatnyakuképentingan
umum. Sehingga di sini jelas kepemilikan benda wékap pada pemiliknya.
Di sini penjelasan wakaf, konteks giyas ra’'yu ‘illatenurut pendapat Abu
Hanifah.

Ahli fikih mazhab Syafi'i (Imam Nawawi, Al-Syarbini Alkhatib,
Ramli Al-Kabir,Ion Hajar Al-Haitimi, Syaikh Umairah, att Syaikh
Sihabuddin Al-Qalyubi) mendefinisikan wakaf dengan atem harta yang
dapat diambil manfaatnya bukan untuk dirinya.Searanbenda itu tetap
ada,dan digunakan manfaatnya untuk kebaikan metidekdiri kepada Allah
dengan memutus kepemilikan barang tersebut darligaya untuk hal yang
diperbolehkart’

Imam Malik berpendapat bahwa wakaf adalah menahea banda
yang diserahkan oleh si wakif, tetapi hak milik ihastap, namun tidak boleh
dijual, dihibahkan dan diwarisk&fVienjadikan manfaat suatu harta yang
dimiliki (walaupun pemilikannya dengan cara sewaulirdiberikan kepada
orang yang berhak dengan satu akstugha) dalam jangka waktu tertentu

sesuai dengan keinginan si wakif

2" Muhamad Abid Abdullah Al-KabisiHukum WakafDepok,Dompet Dhuafa Republika
Dan 1IMaN,2004), him. 40.

28 syekh Ali Ahmad Al-Jarjawijndahnya Syariat Islam, Alih Bahasa Faisal Salekk
(Jakarta: Gema Insani, 2006), him.513.
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Dari definisi-definisi di atas, terlihat bahwa yahgleh diwakafkan
harus berupa benda tertentu dan milik wakif sendian bukan yang
dimaksudkan harta disini adalah uang dirham daard®ebab keduanya akan
hilang jika sudah ditukarkan tidak ada zatnya tkgi syarat harta wakaf harus
tetap terjaga zatnya walaupun dimanfaatkan. Jikaap&atan mengakibatkan
hilangnya zat seperti makanan, maka akad wakaf sdhksebab akad wakaf
terus menerus dan selama-lamanya, dan benda yavakadkan ini jika
diwakafkannya, maka tidak ada pemanfaatan pada aaitigk boleh dijual

dan digadaikaf®

. Metode Pendlitian

Menentukan metode dalam penelitian ilmiah merupdia@gian yang
sangat penting, sebab metode penelitian membantaperenudah dalam
memperoleh data tentang objek yang akan dikaji digeliti dan sangat
menentukan hasil penelitian.

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiapugtakaan
(library research, yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan maiela
data yang diperoleh dari sumber kepustakaan sepekii-buku, majalah,
makalah-makalah, artikel, dan lain sebagainya yaagyangkut masalah

hukum penarikan kembali harta wakaf, khususnya piesnik Abu

2Abdul Aziz Muhamad AzzanFikih Muamalat{Jakarta:Amzah, 2010), him. 395.



Hanifah, serta literatur-literatur lain yang dapat membapénelitian ini
sehingga akan mendapatkan data yang tepat darujelals menulis karya
ilmiah ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatieskriptip-analitik®, yaitu menggambarkan
dan memaparkan pendapat AHunifah dari data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis agar diperoleh satu titik tgraentang pandangan
Abu Hanifah tentang hukum penarikan kembali harta wakaf.
3. Sumber Data
Teknik yang diperlukan dalampengumpulan data iaiagtddengan
cara membaca buku-buku, menelusuri literatur-literamajalah, artikel
yang menyangkut hukum penarikan kembali harta wakK&iususnya
dilihat dari pendapat Imam Altianifah. Selanjutnya data yang terkumpul
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
a. Data primer: yaitu data-data yang merupakan daiebdebagai tokoh,
terutama tokoh yang menjadi objek kajian penelitidnyang berupa
kitab-kitab, buku-buku, dan lain sebagainya yangskis membahas

topik permasalahan ini, seperti berkisar padapeagsahAbwHanifah,

¥Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat-sifat suatu individu, keadaan, gejala
atau sekelompok tertentu, dan untuk menentukaruéredi atau penyebaran suatu gejala dengan
gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jafang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perinciaadaphobyek yang diteliti dengan jalan yang
memperoleh kejelasan mengenai halnya. Lihat Sudsittode Penelitian Filsaf@lakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 47-59.

$Mardalis Metodelogi Penelitian Suatu Pendekatan Propdsddarta: Bumi Aksara,
1999), him. 26.
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di antaranya kital-athul Qadirkarya Imam lbnu Hammam, kitafd-
Mabsuthkarya Syamsuddin Abu Bakar Muhammad al-Sarkhatsib ki
Badai’ al-Shanai’ Fi Tatib al Syarakarya Alaludin Abu Bakr Mas’ud
al-Kassani al Hanafi.

b. Data sekunder: data yang relevan dengan kajian yhioghas, di
antaranya Kkitabikih Sunakarya as-Sayid Saberwakafan di
Indonesiakarya Juhaya S. Prajal-muhadarat fi al-wagf karya Abu
Zahrah,al-wasaya wa al-wagf fial-figh karya Wahbah az-Zuhaili, dan
buku yang lain yang berkaitan dengan penelitian ini

4. Pendekatan masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam peneéiliizadalah
ushul Al-figh, yaitu mendekati masalah yang ditadéingan cara merujuk
padaal-Qawadid al- istinbat | al-Qawaid al- usuliyyah dan al-Qawéd al-
fighiyyah.
5. Analisis data
Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis sekaalitatif
dengan menggunakan metode:

a. Induktif, yaitu merelevansikan pendapat AHanifah dari berbagai

sumber kemudian disimpulkan secara umum pemiki@anieyntang

wakaf.
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b. Deduktif, yaitu merelevansikan pendapat Imam Abwmifah tersebut

dalam kehidupan masyarakat di Indonésia.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsidan pembahasannya ini lebiarah, maka
disini perlu disusun sistematika pembahasan yahggdimenjadi lima bab,
masing-masing bab terdiri dalam beberapa sub balng ysistematika
pembahasannya sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang melipiati telakang,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah puste@ngka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan tinjauan umum yang berkaitargah harta
wakaf, teori umum tentang wakaf, yang meliputi petige wakaf, sejarah
wakaf, dasar hukum wakaf, rukun dan syarat wakata secam-macam
wakaf dan teori kepemilikan dan penarikan kembatidhwakarf.

Bab ketiga, menjelaskan pendapat imam Alanifah tentang hukum
penarikan kembali harta wakaf yang meliputi, riwayedup Imam Abu
Hanifah dan karyanya, metode istinbat yang digunakannya mendapat

Imam AbuHanifah tentang hukum kebolehan penarikan kembali hartafva

¥Neong Muhadjir Metodelogi Penelitian Kualitatif, cet. Ke¢¥ogyakarta: Rakesalasin,
1996), him. 6.
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Bab keempat, menjelaskan analisa tentang hukunriganakembali
harta wakaf, metodestinbat yang digunakan oleh Imam Abtianifah, dan
relevansinya dengan hukum wakaf di Indonesia.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisirapalan dan saran-

saran, yang sekaligus merupakan penutup selurglkaam pembahasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan dan analisis di atas terhadap pandangan Abu Hanifah
tentang penarikan kembali harta wakaf dan rel evansinya dengan hukum wakaf
yang ada di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan:

1. Abu Hanifah memberi pengertian tentang wakaf adalah penghentian benda
secara hukum dalam pemilikan wakif dan menyedekahkan manfaatnya
pada tujuan yang baik. Dalam pandangan Abu Hanifah, wakaf tidak harus
keluar dari pemilikan wakif, tetapi dia boleh mencabut kembali serta
menjual harta wakaf tersebut. Di samping itu, Abu Hanifah menyamakan
kedudukan wakaf seperti ‘arivah (pinjam meminjam). Adapun yang
dimaksud dengan ‘ ariyah adalah pemilikan manfaat sesuatu tanpa ganti
rugi. Akan tetapi ada sedikit perbedaan: ‘ ariyah bendanya ada pada si
peminjam, sedangkan wakaf bendanya ada pada s pemilik. Jadi,
kedudukan harta yang diwakafkan tetap menjadi milik wakif dengan hak
sepenuhnya.

Daam pendapatnya Abu Hanifah memberikan pengecualian
sebagai berikut:
a  Wakaf magid
b. wakaf karena adanya keputusan dari pengadilan

c. wakaf yang disandarkan pada kematian si wakif (wasiat)
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Walaupun pendapat Abu Hanifah berbeda pandangan dengan Imam
Mazhab yang lain, akan tetapi pendapat Abu Hanifah ini tidak
bertentangan dengan hukum Islam.

. Relevansinya dengan hukum wakaf di Indonesia

Memang di dalam peraturan perwakafan di Indonesia sendiri,
seperti pada undang-undang Republik Indonesia, bab 1V pasal 40
menjelaskan harta benda yang sudah di wakafkan di larang; dijadikan
jaminan, disita, dihibahkan, dijual, diwariskan, ditukar, atau dialihkan
dalam bentuk pengalihan hak lainnya. Undang-undang di sini belum
relevan dengan kenyataan yang ada sekarang ini, khususnya penarikan
kembali harta wakaf benda, karena di Undang-undang tersebut belum ada
pasa yang memuat penarikan kembali harta wakaf. akan tetapi kalau
kami lihat kembali realita yang ada, dengan memadukan pendapat Abu
Hanifah, maka di sini akan ditemukan suatu maslahat bagi orang yang
ingin mewakafkan, tanpa mereka merasa takut akan kehilangan harta yang
mereka wakafkan.

Namun demikian, pendapat Abu Hanifah sendiri juga masih ada
kekurangan, yang mungkin kekurangan tersebut akan berakibat pada
kerusakan terhadap sistem wakaf itu sendiri. Kerusakan tersebut di
antaranya berasal dari tidak adanya kontrak wakaf dan sertifikasi wakaf itu

sendiri (dalam perjanjian awal wakaf).
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B. Saran-Saran

1. Pendapat Abu Hanifah bisa digunakan dalam hukum wakaf di Indonesia,
karena ini memungkinkan bagi orang-orang yang ingin beribadah wakaf,
tanpa mereka merasa takut akan kehilangan harta yang mereka wakafkan.

2. Agar lebih menguatkan lagi pendapat Abu Hanifah ini, diperlukan adanya
kontrak/ perjanjian, dan sertifikasi pada awal mewakafkan. Agar ketika
terjadi suatu persengketaan, mudah untuk menemukan pemilik wakaf
sendiri.

3. Hendaknya bagi orang yang ingin mewakafkan hartanya, harus memilah
dan memilih nadzirterlebih dahulu, yang memungkinkan bahwa si nadzir
itu mampu menjalankan ibadah wakaf tersebut, sehingga harta wakaf ini

bisa terealisasikan dengan baik dan benar (untuk kemaslahatan umum).
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DAFTAR TERJEMAH

No

[HIm [F.N |

TERJEMAH

BAB |

1

1

2

Ambilah zakat dari harta mereka, guan mentiemns
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk me
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentrg
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengarlagi Mg
Mengetahui.

N

w

~

“berbuatlah kebaikan agar kamu beruntu

w

Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menijel
seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkatah
berwasiat untuk kedua orang tua dan karib ker
dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagige
orang yang bertakwa.

1C

21

Dari Abu Hurairah r.a. katanya, bahwa rasulallaims.
telah berkata: apabila orang itu mati, putuslahlayaa
kecuali dari tiga perkara, yaitu: amal jariyah athou
yang bermanfaat (yang diajarkannya) atau doa keyad
dari anak-anak yang sholeh.

11

23

“dari Umar ra berkata: umar telah menguémaah di
Khaibar, kemudian ia datang pada Nabi saw, (
meminta intruksi sehubungan dengan tanah terséd
berkata: ya Rasulallah aku telah memperoleh tana
Khaibar, yang aku tidak mengiginkan seperti pada
apa yang engkau perintah kepada ku dengannya2iul;
bersabda: “jika kamu menginginkan,tahanlah aslifga
shadagahkan hasilnya. maka bershadagahlah umah,
tersebut tidak bisa dijual, dihibahkan dan di waiskia
menshadaqahkanya kepada orang fakir, budak-bu
pejuang di jalan Allah, ibnu sabil, dan tamu-tamigdak
berdosa orang yang mengelolanya, memakan hash
tersebut dengan cara yang ma'ruf dan memakannpa
maksud memperkaya diri” (HR. Bukhari dan Muslim).

reka.
iman
ha

ar
abat
a

una
Ut.
h d
nya
eli

tan
udak,

[ana
fan

12

25

Sesungguhnya di antara apa yang dijumfe seorang
mukmin dari amalnya dan kebaikannya setelah dia
itu adalah ilmu yang di sebarkannya, anak sholelg ya
tinggalkannya, mushaf yang diwariskannya, masjiagy
didirikannya, rumah yang didirikannya untuk ibnubisz
(orang yang dalam perjalanan), sungai yang
alirkannya, atau sedekah yang di keluarkannyaldata
di waktu sehatnya dan hidupnya, semua dijun
pahalanya sesudah dia mati.

mat

a

A
di

pai

BAB lI

2C

40

Menahan harta benda dari kepemilikan agar c¢

dipergunakan untuk jalan kebaikan.




20

41

Wakaf adalah menahan suatu benda yang nm
diambil manfaatnya (hasilnya) sedangkan bendaudk

ngki
ti

tertanggu. Dengan wakaf itu hak penggunaan oleh si

wakif dan orang lain menjadi terputus, hasil be

nda

tersebut digunakan untuk kebaikan dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah, atas dasar itu, bénda

tersebut lepas dari kepemilikan si wakif dan menieki
allah. Kewenangan si wakif atas benda itu hilangkha
ia wajib mensedekahkan hasilnya sesuai dengan t
kemanfaatan.

Jjuan

22

48

Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebédamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai,
apapun yang kamu infakkan, tentang hal itu sung
Allah Maha Mengetahui.

dan
guh,

23

49

Barang siapa yang mengerjakan kebajikak, laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik,
akan kami beri alasan dengan pahala yang lebihdaaik
apa yang telah mereka kerjakan.

pasti
da

23

50

Perumpamaan orang yang menginfakan harifalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tu

uh

tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan bagi siapa yang dia kehendaki, Allah

Maha Luas dan Maha Mengetahui.

23

51

“dari Umar ra berkata: umar telah menguémaah di

khaibar, kemudian ia datang pada nabi saw, guna

meminta intruksi sehubungan dengan tanah tersédo

Ut.

berkata: ya rasulallah aku telah memperoleh tanah d

khaibar, yang aku tidak mengiginkan seperti pada
apa yang engkau perintah kepada ku dengannya2iul;
bersabda: “jika kamu menginginkan,tahanlah aslifga
shadagahkan hasilnya. maka bershadagahlah umah,
tersebut tidak bisa dijual, dihibahkan dan di waaiskla
menshadagahkanya kepada orang fakir, budak-bl
pejuang di jalan allah, ibnu sabil, dan tamu-taifidak
berdosa orang yang mengelolanya, memakan hash
tersebut dengan cara yang ma'ruf dan memakannpa
maksud memperkaya diri” (HR. Bukhari dan Muslim).

24

53

Ketika manusia telah mati, maka terputuslah bagraal
perbuatanya kecuali tiga perkara yaitu shadagayalar
iimu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang sesat
mendo’akannya.

32

79

Jika wakaf ahli u terputus, maka berpindahletatusnye
menjadi wakaf khairi.

3€

95

“kepemilikan wakif atas harta wakaf hilangden
putusan hakim”

nya
eli

tan
udak,

[ana
fan

ntia




BAB Il

48

123

Saya mengambil kitab Allah, apa yang tidsdya

ketemukan di dalamnya maka saya mengambil supnah

Rasulullah. Jika saya tidak ketemukan dalam kit&dh a

dan sunah rasulallah niscaya saya mengambil pengdapa

para sahabat-sahabatnya. Saya mengambil pendanog
saya kehendaki dan saya tinggalkan pendapat ydak
saya kehendaki. Dan saya tidak keluar dari pendapat

50

129

‘lika datang kepadamu sebuah permasals
putuskanlah dengan apa yang ada di dalam kitab £
(Al-Qur'an), apabila datang kepadamu seb
permasalahan yang tidak ada dalam kitab A
putuskanlah dengan apa yang disunnahkan Rasu
saw”.

54

13¢

Tidak hilang kepemilikawakif atas harta wakaf menui
Abu Hanifah kecuali adanya keputusan hukum
hakim

54

13¢

Abu Hanifah berkata: tidak hilang kepemilikan wadkifs

t ya
ti

ahan,
Allah
uah
llah
ullah

dari

hartanya oleh sebab wakaf kecuali adanya keputusan

hakim atau ketika sebelum ia meninggal dunia, s&yam
mewakafkan rumah saya.

56

140

Abu Hanifah berkata: tidak hilang keperaifikvakif atas
hartanya oleh sebab wakaf kecuali adanya kepu
hakim ketika sebelum ia meninggal dunia ia mengat
ketika saya meninggal dunia saya akan mewaka
rumah saya.

usan
k
fkan

56

141

Imam Abu Hanifah berkata: menahan wujud béyeatay
diwakafkan), masih milik wakif dan menyedekahk
manfaatnya seperti layaknya pinjam meminjam.

an

57

142

Allah tidak pernah mensyariatkan adaryahirah,
sa’ibah, dan ham Tetapi orang kafir membuat-bu
kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka
mengerti.

at
tida

57

143

Tidak ada penahanan harta (habasa) dalahalhgang
sudah ada ketentuan dari Allah (HR. Daruqutni danil
Abas).

BAB IV

60

146

Wakaf dalam arti syara’ menurut Imam Abu Hdmi
menahan benda atas milik wakif dan menyedeka
manfaatnya seperti pinjam meminjam.

hkan

60

147

Abu Hanifah berkata: tidak hilang kepéekaiti wakif atas
wakaf kecuali adanya keputusan hukum dari hakira
menyandarkan (wakaf) dengan kematian wakif der
mengatakan ketika saya meninggal dunia maka saya
mewakafkan rumah saya.

ata
\gan
ak

6C

14¢

Tidak hilang kepemilikan wakif atas harta wakaf mei




Abu Hanifah kecuali adanya keputusan hukum dari

hakim.

66

151

Allah tidak pernah mensyariatkan adaryahirah,
sa’ibah, wasilah, dan ham. Tetapi orang-orang Kkafir

membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyaka

mereka tidak mengerti.

67

155

Tidak ada penahanan hahtab@sa dalam hal-hal yang
sudah ada ketentuannya (Dar al-Quthni dari Ibnu Abbas

75

164

Menghindari  bahaya  didahulukan dari pada

mendatangkan manfaat.
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BIOGRAFI ULAMA

Imam Abu Hanifah

Nama lengkap imam Alkanifahadalah al-Nu'man ibn Sabit ibn
zuhfi, beliau lahir di Kufah pada tahun 80 H. Dan wadada tahun 150 H/
767 M. Di bagdad, yaitu setelah adanya tragedi atilpada masa khalifah al-
mansur. Secara praktis, imam Abwmifah hidup dalam dua generasi, ia di
lahirkan di Kuffah pada tahun 80 H. Artinya ia dildain pada zaman dinasti
Umayyah, tepatnya pada zaman kekuasaan Abd al-Mbalikarwan. Beliau
hidup selama 52 tahun pada zaman umayyah 18 tedmle zaman Abasiah
selanjutnya.

Imam Asy-Syafi'i

Muhamad bin Idris asy-Syafi'i atau lebih di ken@&ngan imam asy-
Syafi'i, lahir pada bulan Rajab 150 H/ 766 M, di GaizzPalestina. Meski
dibesarkan dalam satu keluarga yang miskin, bejiat mempelajari hadis
dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di kleRada usianya yang
masih kecil, beliau juga menghafal Al-Qur'an. Padéamgm yang ke-20,
beliau meninggalkan Mekkah untuk mempelajari ilrgh fdari imam Malik.
Merasa masih harus memperdalam pengetahuannyau) lkelinudian ke Iraq,
sekali lagi untuk mempelajari ilmu figh dari muiidam Abu Hanifah yang
masih ada. Pada tahun 198 H, beliau pergi ke iegir.

Beliau mengajar di masjid Amru bin Ash. Beliau juganulis kitab al-
Um, Amali Kubra, kitab Risalah, Ushul al-Figh, darmperkenalkan Qaul
jadid sebagai mazhab baru. Adapun dalam menyusab kishul al-figh,
imam syafi'i dikenal sebagai orang pertama yang peapori penulisan
dalam bidang tersebut.

Imam Ahmad Ibn Hanbal

Nama lengkap beliau Abbdilah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah biflayyan bin Abdillah bin Anas
bin Uf bin Qasath bin Mazin bin Syaibah bin Dzal Bsa’labah bin Ukhabah
bin Sha’b bin Ali abi Bakar bin Wail bin Qasith bitanab bin Qushay bin
Da’'mi bin Jundailah bin Asad bin Rabi'ah bin Nazkar Ma’d bin Adnan.

Kalau diperhatikan, maka garis besar keturunan inddrmad bin
Hanbal ini memiliki keutamaan yang agung dan urytang mulia dari dua
arah yaitu, pertama dari garis keturunan ini, nasam bin hanbal bertemu
dengan rasulallah saw. Pada garis keturunan nddazrar ini mempunyai
empat anak, di antaranya adalah Mudharr yang mekarunabi Muhammad
saw, sedangkan anak Nazzar yang lain adalah Rapéaly menurunkan
imam Ahmad ibn Hanbal, keduan imam Ahmad bin Hargdsillah seorang
Arab asli dari garis keturunan yang shahih.
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Imam Al-Bukhari

Beliau lahir pada tanggal 809 M/ 194 H, di Pukh&iama aslinya
adalah Abu Abdilah ibn Isma’il ibn Mughirah al-bukhari.Beliaunulai
menghafal hadis Nabi pada usia 10 tahun. Pada uéhtahlin sudah banyak
hadis nabi yang beliau hafalkan. Dalam menyelidikidif nabi beliau
berkelana menuju Bagdad, Basrah Kuffah, Makkah N&di Syam, Hams,
Askalan, Naisabur dan Mesir.

Imam al-Bukhari terkenal orang yang banyak ibadamn dbhli
pengetahuan. Beliau wafat pada tahun 869 M/ 265 |Bndaisia 62 tahun
tanpa meninggalkan anak dan di makamkan di Khadehkat samarkand.

Abu Yusuf

Abu Yusuf (Ya’'qub Ibn Ibrahim) dilahirkan di Kufalrdq) pada tahun
731 Masehi atau bertepatan dengan tahun 113 Hifriyy&ehidupannya
dilalui oleh 2 masa pemerintahan yang berbeday yiiimasa pemerintahan
dinasti bani Umayyah dibawah Khalifah Marwan bin Muhzad sampai
kepada dinasti Abbasiyyah dibawah pemerintahan Kdraldarun al-Rasyid
Pertama, beliau hidup di pemerintahan Bani Umayyamgy sedang
mengalami perpecahan dari dalam dan luar. Pada BasaAbbasiyyah,
keadaan ekonominya stabil dan kuat. Hasil petardan buah-buahan
berlimpah ruah, sehingga menyebabkan harganya naisabhabkan produksi
yang berlimpah yang berasal dari lembah Nil, pulmjalah dan Furat dan
Syam. Bagdad menjadi pusat perdagangan internhdiaga para pedagang
dari penjuru dunia.

Setelah ayahnya wafat, beliau dititipkan oleh ibunydakepada tukang
cuci, namun disela-sela itu, ibundanya mendapatisgdang mengikuti
halagoh Imam AbuiHanifah, dan kemudian mengembalikannya ke tukang cuci
tersebut. Namun, beliau kembali lagi ke halagoh @Gleh karena itu, Imam
Abu Hanifah adalah guru pertamanya.
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